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Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa dalam bentuk
menyampaikan ide atau gagasan matematika baik secara tulisan maupun lisan.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-confidence pada model PBL
berbantuan modul STEM. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode penelitian campuran (mix method). Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII MTs Miftahussalam 1 Demak tahun ajaran 2022/2023.
Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah kelas VIII1-D sebagai kelas
eksperimen dan VIII-E kelas kontrol. Desain penelitian Kkuantitatif
menggunakan true experimental dengan jenis the randomized postest-only
control design dengan dua perlakuan. Sedangkan penelitian kualitatif
menggunakan metode focused interviews, dengan mengambil 2 siswa disetiap
kategori self-confidence. Pada self-confidence terdapat tiga kategori yaitu
kategori tinggi, kategori sedang, dan kategori rendah. Hasil penelitian
menunjukan bahwa (1) kemampuan komunikasi matematis pada model PBL
berbantuan modul STEM mencapai ketuntasan klasikal dan lebih baik dari
model konvensional; (2) terdapat pengaruh positif antara self-confidence
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada model PBL berbantuan
modul STEM; (3) Mendeskripsikan kemampuan komunikasi matematis siswa
ditinjau dari self-confidence pada model PBL berbantuan modul STEM.

ABSTRACT (10 PT)
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Mathematical communication ability is students’ ability to convey
mathematical ideas or ideas both verbally and written. This study aims to
describe and analyze students’ mathematical communication skills in terms of
self-confidence in the PBL model, assisted by STEM modules. The research
method used in this study is mixed. This study’s population consisted of class
VIl MTs Miftahussalam 1 Demak in the academic year 2022/2023. This study
used class VIII-D as the experimental class and class VIII-E as the control
class. The quantitative research design used a True Experimental randomized
posttest-only control design with two treatments. While the qualitative research
used focused interviews by taking two students in each category of self-
confidence. There are three self-confidence categories: the high category, the
medium category, and the low category. The results showed that (1)
mathematical communication skills in the PBL model assisted by STEM
modules classical mastery and were better than conventional models; (2) there
is a positive influence between self-confidence on students’ mathematical
communication skills in the PBL model assisted by STEM modules; (3)
Describe students’ mathematical communication skills in terms of self-
confidence in the PBL model assisted by STEM modules.
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Pendahuluan

Pendidikan dalam arti luas adalah kegiatan atau proses mengajar dan mengelola
pendidikan yang dapat terjadi dimanapun dan kapanpun. Marisyah et al. (2019)
Secara bahasa pendidikan adalah membimbing yang dapat dilakukan oleh orang
dewasa kepada anak-anak, yang lebih tua, yang lebih muda untuk memberikan
pengarahan, pengajaran, perbaikan moral serta melatih intelektual seseorang.
Menurut Permendiknas No.21 Tahun 2016 tentang Standar Isi Pendidikan Dasar
dan Menengah, salah satu kompetensi matematika ditunjukan agar siswa
mempunyai ketrampilan mengkomunikasikan gagasan matematis dengan jelas.
Maka salah satunya guru berperan penting dalam proses pembelajaran untuk
menumbuhkan kemampuan komunikasi matematis siswa, karena jika siswa tidak
dapat berkomunikasi dengan teman atau guru, maka proses pembelajaran akan
terhambat dan tidak optimal.

Menurut Hendriana et al. (2017) dalam pembelajaran matematika, kemampuan
komunikasi matematis merupakan kemampuan menyampaikan gagasan atau ide
matematis secara tulisan maupun lisan serta mempunyai kemampuan dalam
memaami dan menerima gagasan atau ide oranglain secara analitis kritis, cermat,
dan evaluative. Kemampuan komunikasi lisan meliputi reading, sharing, explaning,
listening, dan discussion sedangkan pada kemampuan komunikasi tulis meliputi
mengungkapkan ide matematika yang berupa grafik, gambar, tabel, persamaan
aljabar dengan bahasa keseharian (Ansari, 2016). Maka kemampuan komunikasi ini
dapat membantu siswa untuk memperkuat pemahaman, mendiskusikan, serta
mengungkapkan ide-ide selama proses pembelajaran berlangsung.

Berdasarkan hasil studi Syamsudin et al. (2018) menyatakan bahwa rata rata
kemampuan komunikasi matematis siswa Indonesia berada pada kategori rendah.
Rendahnya kemampuan komunikasi siswa dapat dipengaruhi banyak faktor.
Ketika siswa mempunyai kemampuan komunikasi matematis yang baik, rasa
percaya diri juga menjadi kemampuan yang penting bagi siswa dalam proses
belajar matematika. Hal ini dikarenakan adanya relasi antara komunikasi dan rasa
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percaya diri untuk mengungkapkan apa yang siswa terima secara percaya diri.
Oleh karena itu, selain kemampuan komunikasi matematis sebagai aspek kognitif,
maka diperlukan juga aspek afektif yaitu rasa percaya diri atau self-confidence
keduanya menjadi kemampuan yang penting untuk dimiliki siswa dalam belajar
matematika.

Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Syam & Amri (2017), sifat
percaya diri dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan siswa. Siswa
yang memiliki sifat percaya diri yang tinggi dapat dengan mudah berinteraksi
dengan siswa lain, berani mengungkapkan pendapat, menghargai pendapat siswa
lain, dan proaktif dalam mengambil keputusan. Sebaliknya siswa yang memiliki
percaya diri yang rendah akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi,
bersikeras, dan dia akan merasa bahwa dirinya tidak mampu bersaing dengan
siswa lain. Menurut Lie Noviayana et al. (2018) bahwa siswa yang memiliki rasa
percaya diri mampu menyelesaian permasalahan secara mandiri dan secara
bertahap akan meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa.

Rendahnya kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence siswa
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya yaitu proses pembelajaran dikelas.
Pembelajaran berpusat pada guru dan tidak ada umpan balik dari siswa, karena
guru masih menggunakan metode ceramah untuk menyampaikan materi.
Akibatnya siswa menjadi pasif ketika pembelajaran berlangsung. Oleh karena itu,
ketika guru mengajukan bertanya sulit bagi siswa untuk menjawab dan
mengerjakannya. Selain itu, siswa tidak memiliki keberanian dalam menyampaikan
pertanyaan kepada guru, Karena siswa hanya mendengarkan dan memperhatikan
semua yang guru sampaikan. Sehingga ketika siswa menenmukan jawaban, siswa
masih ragu dan tidak percaya diri dengan jawabannya.

Untuk meningkatkan kemampuan komunikasi matematis dan self-confidence, guru
perlu memilih model pembelajaran yang dapat merangsang semangat dan minat
setiap siswa serta berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu model
pembelajaran yang dianggap mampu memotivasi siswa untuk aktif dalam
mengembangkan gagasan atau menghasilkan ide selama proses belajar
berlangsung adalah penggunaan pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning). Pembelajaran berbasis masalah dibentuk atas dasar teori pembelajaran
yang sangat inovatif (misalnya berdasarkan konstruksivisme dan pembelajaran
berdasarkan pengalaman) dengan mengatur masalah pernyertaan yang melibatkan
berbagai disiplin ilmu guna mendapatkan solusi yang tepat, problem based learning
merupakan salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan oleh para guru
guna membantu siswa agar lebih kompeten dalam memecahkan masalah dan
menghadapi tantangan di masa depan (Mayasari et al., 2016). Seperti yang
dikemukakan saleh dalam Dinnullah (2018) bahwa model problem based learning
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dapat mengembangkan kemampuan berpikir (penalaran, komunikasi dan koneksi)
siswa dalam menyelesaikan permasalaan yang dihadapi. Problem based learning
dapat melatih siswa untuk berfikir rasional dan percaya diri, pengetahuan yang
diperoleh melalui tahap-tahap penyelesaian masalah yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari akan menjadikan pembelajaran menjadi lebih komunikaf
dan memiliki makna (Andini et al., 2019).

Kegiatan pembelajaran tidak hanya menerapkan model pembelajaran saja namun
juga menggunakan pendekatan yang sesuai dengan era sekarang pada lingkungan
pendidikan, seperti memanfaatkan teknologi untuk mempermudah dalam kegiatan
pembelajaran antara guru dengan siswa, buku-buku pegangan tetap menjadi
panduan dalam sebuah kegiatan pembelajaran serta pengetahuan-pengetahuan
yang didapat sebelumnya. Salah satu solusi untuk mengatasi permasalahan
tersebut dengan menggunakan media pembelajaran seperti modul, modul
pembelajaran ini merupakan semacam bahan ajar yang menuntun siswa agar dapat
belajar secara mandiri dan diawasi oleh guru (Sofia et al., 2020). Modul
pembelajaran juga dapat diartikan sebagai media pembelajaran yang berisikan
materi, metode, serta pedoman penskoran yang dikemas secara sistematis dan
menarik, dan dapat berperang dalam melatih siswa belajar secara aktif agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai dengan baik (Widarwati et al., 2021). Hal ini membuat
peneliti untuk mengkolaborasikan antara modul pembelajaran dengan pendekatan
yang dapat langsung diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan yang
sesuai yaitu dengan pendekatan STEM (Science, Technology, Engineering and
Mathematics). Pembelajaran dengan pendekatan STEM ini memiliki tujuan agar
siswa dapat lebih mudah untuk memahami konsep materi, sehingga siswa dapat
mengkomunikasikan serta menerapkan materi dalam kehidupan sehari-hari, dan
dapat menggali potensi yang ada pada diri siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, permasalahan yang dikaji adalah
betapa pentingnya guru dalam merancang proses pembelajaran yang bervariasi,
melibatkan siswa untuk aktif dalam belajar, serta dapat menciptakan self-confidence
siswa yang tinggi sehinggi siswa mampu meningkatkan kemampuan komunikasi
matematis. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan dan menganalisis

kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan self-confidence pada model
PBL berbantuan modul STEM

Metode

Penelitian ini merupakan penelitian dengan metode kombinasi (mixed method).
Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah sequential explanatory. Pada
desaian sequential explanatory dicirikan dengan pengumpulan data dan analisis data
kuantitatif pada tahap awal, kemudian diikuti dengan pengumpulan data dan

© 2023 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika)
p-ISSN 2549-8495, e-1SSN 2549-4937



160 JNPM (Jurnal Nasional Pendidikan Matematika), 7(1), 156-166, Maret 2023

analisis data kualitatif pada tahap akhir, guna untuk memperkuat hasil penelitian
kuantitatif yang dilakukan pada tahap awal (Sugiyono, 2013).

Penelitian ini dilakukan secara langsung pada siswa kelas VIII MTs Miftahussalam
1 Demak. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIIIL
Pengambilan sampel penelitian dilakukan dengan teknik simple random sampling,
dimana pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada didalam populasi (Sugiyono, 2013). Pengambilan
sampel dari populasi dilakukan sesuai rekomendasi guru mata pelajaran
matematika kelas VIII di MTs Miftahussalam 1 Demak. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dua kelas sampel penelitian yaitu kelas VIII-D sebagai kelompok
eksperimen dan kelas VIII-E sebagai kelompok kontrol. Pada penelitian ini kelas
eksperimen diberikan model pembelajaran problem based learning berbantuan modul
STEM, sedangkan kelas kontrol diberikan model pembelajaran konvensional.

Teknik pengambilan subjek penelitian dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan
pengambilan tertentu (Sugiyono, 2013). Aspek dalam pengambilan pada penelitian
ini memilih subjek penelitian untuk wawancara yaitu: (1) hasil angket self-
confidence; (2) siswa yang dipilih mampu berkomunikasi dengan baik sehingga
dapat menjelaskan ide secara lisan maupun tulisan; (3) berdasarkan rekomendasi
dari guru pengampu matematika dikelas tersebut. Pada penelitian ini, untuk
mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa ditinjau dari self-confidence
dilakukan pengelompokan hasil angket self-confidence dikelompokan dalam 3
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah. Subjek pada penelitian ini yaitu 6 dengan
rincian 2 siswa dengan kelompok self-confidence tinggi, 2 siswa dengan kelompok
self-confidence sedang, dan 2 siswa dengan kelompok self-confidence rendah dari
kelas eksperimen.

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes, metode
angket self-confidence, dan metode wawancara. Peneliti menganalisis data dengan
uji statistic uji normalitas, uji homogenitas, uji ketuntasan klasikal, uji perbedaan
rata-rata, uji perbedaan proporsi, dan uji regresi. Data kuantitatif yang dianalisis
berupa data tes kemampuan komunikasi matematis, sedangkan data kualitatif
berasal dari hasil analisis angket self-confidence dan analisis data hasil wawancara.

Hasil dan Pembahasan

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas pada kedua kelas didapatkan
bahwa data berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, selanjutnya
dilakukan pengujian pada penelitian. Dalam penelitian ini, uji ketuntasan klasikal
dilakukan guna menguji apakah kemampuan komunikasi matematis dapat
mencapai ketuntuasan klasikal. wuji ketuntasan klasikal dilakukan untuk
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mengetahui kemampuan siswa dalam aspek komunikasi matematis yang
memperoleh pembelajaran dengan model PBL berbantuan modul STEM mencapai
ketuntasan klasikal sekurang-kurangnya yaitu 75%. Dengan kriteria pengujian
yaitu H, ditolak jika zp;ryng = t(o,5-a), dimana zs_g) diperoleh dari daftar normal
baku dengan peluang (0,5 — @) untuk taraf signifikan a = 5%. Setelah dilakukan
perhitungan pada uji ketuntasan klasikal diperoleh zpipng = 1,897 dan zigpe =
1,64. Didapat zpjtyng > Zo5-o maka Hy ditolak dan H; diterima. Artinya persentase
kemampuan komunikasi matematis siswa pada model pembelajaran PBL
berbantuan modul STEM mencapai ketuntasan klasikal.

Uji perbedaan dua rata-rata dilakukan menggunakan perhitungan statistik yaitu uji
perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan uji pihak kanan. Uji perbedaan dua
rata-rata dengan kriteria Hy diterima jika tpityng < t1-o dan Hy ditolak jika ¢ bernilai
lain. Dengan derajat kebebasan (dk) = n; + n, — 2 dan peluang (1 — a) dengan a =
5%. Berdasarkan perhitungan diperoleh tpiryng = 12,304 dan tigpe =
2,001. Artinya rata-rata kemampuan komunikasi matematis pada model PBL
berbantuan modul STEM lebih dari kemampuan komunikasi matematis siswa pada
model konvensional.

Uji perbedaan proporsi dilakukan menggunakan perhitungan statistik yaitu uji
perbedaan proporsi dengan menggunakan uji pihak kanan. Uji perbedaan proporsi
dengan kriteria tolak Hy jika Zpitung = Ziaper, dengan Zigper = Z(o.5-a), @ = 5%.
Berdasarkan perhitungan diperoleh zp;;ny = 1,936 dan zgpe = 1,64. Karena
Znitung = 1,936 > 1,64 = z44p,. Maka H, ditolak dan H; diterima. Artinya proporsi
siswa yang tuntas belajar dikelas dengan model pembelajaran PBL berbantuan
modul STEM lebih dari proporsi siswa yang tuntas belajar dikelas dengan model
pembelajaran konvensional.

Hasil skor angket self-confidence dan nilai tes kemampuan komunikasi matematis
siswa selanjutnya dianalisis menggunakan analisis regresi. Uji linearitas regresi
dengan kriteria dengan kriteria pengujiannya adalah tolak H, jika nilai signifikan
pada tabel ANOVA < 5%. Diperoleh nilai signifikan pada tabel ANOVA adalah
sig.= 0,001 < a = 0,05 maka H, ditolak dan H; diterima. Artinya persamaan
regresi linear atau terdapat relasi antara self-confidence terhadap kemampuan
komunikasi matematis pada PBL berbantuan modul STEM. setelah dilakukan
perhitungan diperoleh persamaan regresi ¥ = 42,286 + 0,548X.

Selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien regresi dengan kriteria yaitu tolak
H, jika nilai signifikan pada tabel coefficients < 5% dan nilai koefisien # 0 maka
koefisien arah regresi berarti. Berdasarkan hasil pada tabel coefficient, diperoleh nilai
sig. pada constant adalah 0,001 dan nilai sig. pada variabel self-confidence adalah
0,001. Karena nilai sig (constant)=0,001< 0,005, maka koefisien tersebut berarti.
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Artinya besar kecilnya nilai constant pada persamaan regresi yang diperoleh
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Selanjutnya
dilakukan koefieisen determinasi Berdasarkan pada tabel model summary, diperoleh
nilai R adalah 0,580 yang berarti bawa self-confidence memiliki pengaruh positif
terhadap kemampuan komunikais matematis siswa pada PBL berbantuan modul
STEM. Nilai koefisien determinasi self-confidence terhadapa kemampuan
komunikasi matematis (R square) adalah 0,336. Artinya, besar pengaruh self-
confidence terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada PBL
berbantuan modul STEM adalah 33,6% dan 66,4% lainnya disebabkan oleh faktor
lain. Berdasarkan uji regresi diberikan kesimpulan terdapat pengaruh self-confidence
terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada model problem based
learning berbantuan modul STEM.

Angket self-confidence diberikan kepada kelas eksperimen dengan menggunakan
model problem based learning setelah pembelajaran selesai. Hasil angket self-
confidence digunakan untuk memilih subjek penelitian yang dikategorikan menjadi
3 kelompok yaitu kelompok tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Hasil
angket self-confidence di kelas menggunakan model problem based learning disajikan
pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Angket Self-Confidence

Interval Jumlah Siswa Kategori
x=x+SD 5 Tinggi
x—=SD<x<x+SD 21 Sedang
x<x-SD 4 Rendah

Berdasarkan hasil analisis angket self-confidence siswa kelas eksperimen model
problem based learning berbantuan modul STEM, siswa pada kelompok tinggi
sebanyak 5 siswa, siswa pada kelompok sedang sebanyak 21 siswa, dan siswa pada
kelompok rendah sebanyak 4 siswa.

Keberhasilan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran matematika dapat
dipengaruhi oleh kondisi psikologis siswa. Dalam penelitian ini, subjek penelitian
dibagi menjadi tiga kelompok berdasarkan self-confidence siswa yaitu kelompok
tinggi, kelompok sedang, dan kelompok rendah. Berdasarkan hasil penelitian,
setiap subjek penelitian self-confidence memiliki kecenderungan yang berbeda
dalam mengungkapkan kemampuan komunikasi matematis. Pada penelitian ini
terdapat lima indikator kemampuan komunikasi matematis menurut Zalfa et al.
(2021) yaitu (1) Kemampuan menghubungkan benda nyata kedalam bentuk
matematika; (2) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol
matematika dalam menyajikan ide matematik secara tertulis; (3) Kemampuan
menjelaskan ide, situasi sehari-hari, dan relasi matematik, secara tertulis dengan
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grafik; (4) Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide atau gagasan matematika
dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehari-hari secara tertulis; dan (5)
Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban dari suatu permasalahan
tersebut sesuai dari hasil pertanyaan.

Berdasarkan hasil penelitian, subjek self-confidence kategori tinggi mampu untuk
memenuhi indikator (2) Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan
simbol matematika dalam menyajikan ide matematik secara tertulis. Menurut
Chasanah et al. (2020) menyatakan komunikasi yang baik dapat memudahkan
seseorang dalam mengatasi peristiwa sehari-hari. self-confidence digunakan sebagai
factor penunjang dari terciptanya kemampuan komunikasi matematis siswa yang
baik (Putri et al., 2017). Selanjutnya subjek self-confidence kategori tinggi mampu
memenuhi indikator (3) Kemampuan menjelaskan ide, situasi sehari-hari, dan relasi
matematik, secara tertulis dengan grafik; (4) Kemampuan memahami dan
mengevaluasi ide atau gagasan matematika dalam menyelesaikan suatu
permasalahan sehari-hari secara tertulis. Salah satu indikator dalam self-confidence
siswa mampu bertindak mandiri dalam mengambil keputusan, siswa yang
memiliki sifat mandiri atau percaya diri mampu menghubungkan dan menjelaskan
suatu ide dalam matematika (Kamid et al., 2020). Selanjutnya, subjek self-confidence
kategori tinggi yang cenderung mampu memenuhi indikator (1) Kemampuan
menghubungkan benda nyata kedalam bentuk matematika; (5) Kemampuan
mengkomunikasikan kesimpulan jawaban dari suatu permasalahan tersebut sesuai
dari hasil pertanyaan. Siswa dengan pemahaman yang baik tentu mampu
menangkap pemahaman materi dengan baik pula. Salah satu indikator dalam self-
confidence yang dapat menunjang siswa untuk menangkap materi dengan baik yaitu
dengan percaya pada kemampuan diri sendiri. Sejalan dengan itu menurut Putri et
al., (2017) siswa dengan self-confidence kategori tinggi mampu menunjang
terciptanya kemampuan komunikasi yang baik.

Subjek self-confidence kategori sedang mampu memenuhi indikator (2) Kemampuan
menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol matematika dalam menyajikan
ide matematik secara tertulis. Siswa dengan self-confidence yang baik akan
mempengaruhi pengaruh positif dalam proses pembelajaran, subjek self-confidence
kategori sedang yang memenuhi indikator tersebut dapat membuat proses
pembelajaran menjadi aktif atau hidup. (3) Kemampuan menjelaskan ide, situasi
sehari-hari, dan relasi matematik, secara tertulis dengan grafik. Salah satu indikator
dari self-confidence yaitu memiliki sifat mandiri dalam mengambil keputusan. Siswa
yang memiliki sifat mandiri yang baik mampu untuk menghubungkan ide
matematika (Kamid et al., 2020). Subjek self-confidence kategori sedang cenderung
mampu untuk menyatakan indikator (1) Kemampuan menghubungkan benda
nyata kedalam bentuk matematika. Sejalan dengan itu Putri et al., (2017)
menyatakan bahwa dalam self-confidence penting dimiliki oleh siswa agar dapat
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menunjang kelancaran proses pembelajaran dan dapat juga sebagai factor dalam
terciptanya kemampuan komunikasi matematis siswa. Subjek self-confidence
kategori sedang cenderung mampu untuk menyatakan indikator (4) Kemampuan
memahami dan mengevaluasi ide atau gagasan matematika dalam menyelesaikan
suatu permasalahan sehari-hari secara tertulis. Salah satu faktor agar terpenuhinya
indikator kemampuan komunikasi matematis siswa bisa jadi dikarenakan self-
confidence kategori sedang tidak memiliki hambatan dalam membaca, menulis,
memahami, serta mengevaluasi gagasan matematika. Selanjutnya, subjek self-
confidence kategori sedang cenderung mampu untuk menyatakan indikator (5)
Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban dari suatu permasalahan
tersebut sesuai dari hasil pertanyaan. Salah satu indikator self-confidence yaitu
mempunyai kepercayaan terhadap kemampuan diri sendiri. Siswa yang kurang
mempunyai sifat percaya akan kemampuannya sendiri membutuhkan waktu yang
cukup untuk menyelesaian permasalahan. Siswa yang mempunyai self-confidence
sedang masih membutuhkan waktu yang cukup agar dapat menyelesaikan
masalah yang baik dan benar (Wardono et al., 2020).

Subjek self-confidence kategori rendah mampu untuk memenuhi indikator (2)
Kemampuan menyatakan peristiwa sehari-hari dengan simbol matematika dalam
menyajikan ide matematik secara tertulis. Terpenuhinya indikator tersebut bisa jadi
disebabkan oleh siswa yang mempunyai sifat percaya diri yang baik. Mampu untuk
memenuhi indikator (4) Kemampuan memahami dan mengevaluasi ide atau
gagasan matematika dalam menyelesaikan suatu permasalahan sehari-hari secara
tertulis. Subjek self-confidence rendah bisa jadi mempunyai konsep diri yang positif,
salah satunya indikator self-confidence yang mempunyai konsep diri yang positif.
Siswa yang mempunyai konsep diri positif memiliki keyakinan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan (Hendriana, 2014). Subjek self-confidence
kategori rendah cenderung mampu untuk menyatakan indikator (1) Kemampuan
menghubungkan benda nyata kedalam bentuk matematika. Subjek self-confidence
kategori rendah tidak mampu untuk memenuhi indikator (3) Kemampuan
menjelaskan ide, situasi sehari-hari, dan relasi matematik, secara tertulis dengan
grafik; dan (5) Kemampuan mengkomunikasikan kesimpulan jawaban dari suatu
permasalahan tersebut sesuai dari hasil pertanyaan. Subjek self-confidence kategori
rendah bisa jadi tidak memenuhi salah satu indikator pada self-confidence yaitu
berani dalam mengemukakan pendapat, sehingga menyebabkan siswa menjadi
pasif ketika pembelajaran berlangsung.

Simpulan

Kemampuan komunikasi matematis siswa SMP berdasarkan self-confidence pada
model PBL berbantuan modul STEM, diperoleh simpulan bahwa (1) Kemampuan
komunikasi matematis siswa yang menggunakan PBL berbantuan modul STEM
mencapai ketuntasan klasikal; (2) Kemampuan komunikasi matematis siswa
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dengan model PBL berbantuan modul STEM lebih baik daripada kemampuan
komunikasi matematis siswa dengan model konvensional; (3) Self-confidence
berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa pada
model PBL berbantuan modul STEM; (4) Self-confidence tinggi lebih banyak
memenuhi indikator kemampuan komunikasi matematis diikuti kategori sedang
lalu rendah.
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